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Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa tingkat ketahanan keluarga yang
sangat rentan sehingga menyebabkan perceraian. Angka percerain di Tulungagung
tinggi ada yang disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, adanya faktor
perselingkuhan, finansial dan perselisinan dalam rumah tangga. Seperti di Desa
Selorejo yang memiliki kepala keluarga sebanyak 828 yang di tahun 2022 ada 15
pasangan suami istri yang bercerai. Bahwa tingkat ketahanan keluarga masyarakat
sangat rentan sehingga peneliti ingin mengetahui tingkat ketahanan keluarga dan
upaya apa saja yang menjadi pendorong dan melemahkan ketahanan keluarga,
apakah sesuai dalam perspektif hukum perkawinan dan fiqih munakahat dalam
mewujudkan ketahanan keluarga.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana ketahanan
keluarga masyarakat Desa Selorejo Kec. Ngunut Kab. Tulungagung dalam
perspektif hukum perkawinan? 2) Faktor apa yang mendorong dan melemahkan
ketahanan keluarga menurut hukum perkawinan di Desa Selorejo Kec. Ngunut
Kab. Tulungagung? 3) Bagaimana masyarakat mewujudkan ketahanan keluarga
Desa Selorejo Kec. Ngunut Kab. Tulungagung dalam perspektif figih munakahat?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian data yang
diperoleh diedit, diperiksa dan disusun secara cermat serta diatur sedemikian rupa
setelah itu dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Ketahanan keluarga di Desa Selorejo Kec.
Ngunut Kab. Tulungagung masih ada yang belum mampu dalam mempertahankan
rumah tangganya. Dikarenakan beberapa permasalahan dalam rumah tangga yang
tidak dapat terselesaikan, yang mengakibatkan rumah tangga itu tidak bertahan
sehingga terjadi perceraian. 2) Faktor-faktor yang mendorong ketahanan keluarga:
a) memahami dan mengerti tujuan perkawinan, b) saling memenuhi hak dan
kewajiban suami istri, ¢c) menjaga komunikasi meskipun dalam undang-undang
tidak ada yang mengatur, namun komunikasi merupakan aspek yang penting
dalam memelihara hubungan rumah tangga, d) bersyukur, sabar dan saling
menerima. Faktor-faktor yang melemahkan: a) kurangnya pemahaman terkait
tujuan perkawinan, b) tidak terlaksananya hak dan kewajiban, c) perselingkuhan
serta d) tuntutan terhadap pasangan. 3) Dalam perspektif figih munakahat
keluarga di Desa Selorejo Kec. Ngunut, Kab. Tulungagung dalam mewujudkan
ketahanan keluarga dengan; a) meluruskan niat, b) saling menjalankan peran dan
kewajiban suami istri, ¢) menerapkan komunikasi yang baik, d) menjaga
kepercayaan, e) saling menerima dan melengkapi, f) saling mencintai dan
menyayangi.
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This research is motivated by the fact that the level of family resilience is
very vulnerable, causing divorce. The high divorce rate in Tulungagung is caused
by several factors including economic factors, infidelity, and domestic disputes.
As in Selorejo Village, which has 828 family heads, in 2022 there were 15
married couples who divorced. That the level of family community resilience is
very vulnerable so that researchers want to know the level of family resilience and
what efforts are driving and weakening family resilience, whether it is
appropriate in the perspective of marriage law and figih munakahat in realizing
family resilience.

The problem formulations in this study are: 1) How is the family resilience
of the Selorejo Village community, Ngunut District, Tulungagung Regency in the
perspective of marriage law? 2) What factors encourage and weaken family
resilience according to marriage law in Selorejo Village, Ngunut District,
Tulungagung Regency? 3) How does the community realise family resilience in
Selorejo Village, Ngunut District, Tulungagung Regency in the perspective of figh
munakahat?

The research method used in this research is a qualitative method with the
type of field research. Data collection techniques used through observation,
interviews and documentation. Then the data obtained was edited, checked and
arranged carefully and arranged in such a way after which it was analysed using
descriptive qualitative.

The results of this study are: 1) Family resilience In Selorejo Village,
Ngunut District, Tulungagung Regency, there are still those who have not been
able to maintain their households. Due to several problems in the household that
cannot be resolved, which results in the household not surviving so that divorce
occurs. 2) Factors that encourage family resilience: a) understanding and
understanding the purpose of marriage, b) fulfilling the rights and obligations of
husband and wife, ¢) maintaining communication even though there is no
regulation in the law, but communication is an important aspect in maintaining
household relationships, d) being grateful, patient and accepting each other.
Factors that weaken: a) lack of understanding of the purpose of marriage, b) non-
fulfillment of rights and obligations, c) infidelity and d) demands on the spouse.
3) In the perspective of figh munakahat, the family of Selorejo Village, Ngunut
Subdistrict, Tulungagung Regency in realizing family resilience by; a)
straightening out intentions, b) carrying out the roles and obligations of husband
and wife, ¢) implementing good communication, d) maintaining trust, ) accepting
and complementing each other, f) loving and caring for each other.
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